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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan kerangka etika dewan direksi melalui eksplorasi 

etika pemimpim dari perspektif Islam dan karakter kenabian. Penelitian ini merupakan jenis 

literatur reviu dengan mendiskusikan studi sebelumnya tentang etika kerja direksi dan 

keterkaitannya dengan etika islam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pokok 

ajaran Islam secara luas dan karakter kenabian khususnya yaitu siddiq, amanah, fatanah, 

tabligh, adil, ihsan, dan bijaksana. Karakter yang dimunculkan dapat mengarahkan direktur 

untuk melakukan semua hal yang menjunjung nilai kebaikan dan berujung pada peningkatan 

kinerja perusahaan. Penelitian ini merupakan yang pertama membahas dan mengusulkan 

model konseptual etika dewan direksi di Indonesia. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan di Indonesia. 

Kata kunci: Etika, Dewan Direksi, Islam 
 

Abstract 

The purpose of this study is to develop the framework of the maintenance council through 

exploring the ethics of leaders from the perspective of Islam and prophetic character. This 

research is a type of literature review with previous research on maintenance work ethics and 

its relation to Islamic ethics. The findings of this study indicate that there are main teachings of 

Islam in general and prophetic characters in particular, namely siddiq, amanah, fatah, tabliqh, 

fair, ihsan, and wise. The character that emerges can direct the director to all things that value 

the company. This study is the first to discuss and propose a conceptual model of board 

deliberations in Indonesia. This research can be considered by policy makers in Indonesia.. 
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1. Pendahuluan 

Terdapat banyak kasus kecurangan yang berujung kehancuran bisnis dalam dunia 

akuntansi. Beberapa kasus fenomenal antara lain yaitu kasus Enron dan WorldCom [1, 2]. 

Kasus Enron memberikan sebuah sinyal bahwa perlu adanya revisi peraturan terkait tata kelola 

perusahaan yang baik [3,4] . Enron yang merupakan perusahaan raksasa di AS melakukan 

manipulasi laporan keuangan yang pada akhirnya membuat mereka harus menanggung 

akibatnya yaitu kebangkrutan. Begitu juga halnya   dengan WorldCom yang merupakan sebuah 

perusahaan besar dalam bidang komunikasi di AS, 
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juga melakukan kecurangan dan runtuh [5, 6]. Dengan adanya kasus mega skandal ini membuat 

diskusi tentang tata kelola perusahaan sentral dibicarakan. 

Kemudian pada konteks Indonesia, kecurangan dalam bentuk manipulasi, suap, dan 

korupsi sangat sering terjadi. Terbaru, kasus kecurangan laporan keuangan menyeret perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Garuda Indonesia. Perusahaan tersebut 

melakukan melakukan manipulasi laporan keuangan yaitu dengan mencatat laba USD 809,85 

ribu. Padahal PT Garuda Indonesia pada periode sebelumnya mengalami kerugian USD 216,5 

juta jumlah ini sangat signifikan. Pada kasus ini, PT Garuda Indonesia diberi sanksi 

administratif, restatement laporan keuangan dan sanksi lainnya [7]. 

Ada hal yang menarik dapat dilihat dari kasus-kasus tersebut, yaitu kedua perusahaan 

tersebut sama-sama memiliki direktur hebat. Pendidikan dan kompetensi mereka tidak perlu 

dipertanyakan lagi. Pada dasarnya memang benar tata kelola perusahaan perlu diperbaiki [8]. 

Tapi yang tidak kalah penting untuk didiskusikan adalah terkait etika para pemimpin pada 

perusahaan yang melakukan kecurangan tersebut, terlepas dari kompetensi dan pengalaman 

yang mereka miliki. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik tidak akan berarti dan terdapat 

kecurangan yang membawa efek negatif bagi perusahaan ketika tidak terdapat etika dalam 

pelaksanaannya, khususnya direksi perusahan yang menentukan jalannya perusahaan [9, 5, 10]. 

Beberapa penelitian membahas etika kerja islami pada pekerja bank yang menunjukkan 

bahwa dimensi kerja tim, kejujuran dan akuntabilitas dalam islam adalah nilai universal 

sehingga dapat diterima oleh umum [11]. Etika kerja Islam dapat menguntungkan perusahaan 

multinasional dalam mengelola tenaga kerja mereka yang beragam dengan maksud untuk 

mendapatkan keuntungan maksimal pada era globalisasi [12]. Di samping itu, kerangka kerja 

islami dalam bidang marketing akan meningkatkan kredibilitas brand  perusahaan [13]. 

Kerangka kerja islami mencegah terjadinya kecurangan di perusahaan [14]. Lebih jauh, 

kerangka kerja islami meningkatkan komitmen pekerja di perusahaan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak positif etika kerja islami terhadap beberapa 

faktor yang terkait dengan perusahaan. Namun demikian, teradapat celah pada penelitian 

terdahulu yang sangat jarang mengangkat kerangka kerja berdasarkan etika islam pada direktur. 

Penelitian yang menganalisis dan mengeksplorasi kerangka kerja direksi masih sangat 

sedikit, penelitian dengan mengangkat topik ini pernah dilakukan oleh [ 1 5 , 5 ] .  Namun, 

mereka mengangkat topik dengan pembahasan yang terlalu luas sehingga tidak mendalam 

membahas pada faktor tertentu. Sebaliknya [5] mengangkat kerangka etika dari karakter 

kenabian saja, tanpa adanya mempertimbangkan etika dari perspektif Islam yang lebih dalam 

konteks direktur. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sangat diperlukan kerangka kerja 

direktur berbasis kenabian. Maka daripada itu, penelitian ini akan mengisi gap yang ada antara 

penelitian terdahulu, yaitu dengan fokus pada kerangka etika pada sifat kepemimpinan nabi dan 

memperluasnya dengan karakter lainnya yang ditunjukkan oleh Al-Quran dan Hadits. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etika kerja dewan direksi dalam 

perspektif Islam dan keterkaitannya dengan kinerja perusahaan. Lebih jauh, mengingat tidak 

adannya kerangka etika khusus bagi pemimpin perusahaan dalam hal ini jajaran direksi. Padahal 

kerangka kerja tersebut sangat dibutuhkan menjadi pedoman dan kontrol tindakan direksi 

perusahaan yang sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Karenanya, penelitian ini 

penting dilakukan dan akan menjadi perintis dalam meningkatkan diskusi terkait kerangka etika 

direksi dari perspektif agama di Indonesia. Kerangka etika yang diusulkan penelitian ini diambil 

dari sifat nabi dan diperdalam dengan beberapa karakter lain dalam Islam.  

Dengan demikian penelitian ini berkontribusi dalam beberapa hal, penelitian ini 

diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan literatur yang sangat terbatas dalam 

membahas etika direksi dalam perspektif Islam khususnya menjadikan karakter nabi 

Muhammad SAW sebagai landasan berpikirnya. Kemudian, dalam konteks Indonesia, sejauh 

pengetahuan penulis, ini merupakan penelitian pertama yang membahas tentang pengembangan 
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kerangka etika direksi dan mengaitkannya dengan kinerja perusahaan. Secara praktik, hasil 

penelitian ini dapat sebagai dasar pertimbangan pihak pembuat kebijakan, khususnya di 

Indonesia, sehingga tata kelola perusahaan akan jauh lebih baik dengan adanya dimensi etika 

yang diatur lebih khusus bagi dewan direksi.  

 

2. Studi Sebelumnnya yang Membahas Etika Pimpinan dan Kinerja 

Studi yang dilakukan secara umum pada elemen etika untuk direksi dan secara khusus 

tentang hubungannya dengan kinerja sangat sedikit dalam literatur yang relevan. [16] 

menyatakan bahwa penelitian tentang praktik terbaik dewan [17] serta kewajiban hukum lebih 

banyak dilakukan daripada penelitian terhadap kewajiban etis [18, 19]. Etika profesional lain 

justru mendapat perhatian khusus misalnya manajer pemasaran, manajer properti, manajer 

hubungan masyarakat, manajer keuangan dan profesional komputer [16]. Penelitian yang 

melibatkan direksi dan etika tidaklah banyak, beberapa diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh [20] tentang perilaku etis terhadap pengaruh gender menemukan bahwa 

perusahaan yang lebih beretika tidak selalu dipengaruhi oleh keberadaan lebih banyak direktur 

wanita.  

Lemahnya etika karyawan (termasuk direktur), jika dilihat dari sisi kinerja, merupakan 

hal yang menyebabkan keruntuhan Enron [21].  Hal ini satu suara dengan [22] yang 

menyatakan bahwa demoralisasi dapat menyebabkan penurunan kinerja sebuah usaha. 

Meningkatnya reputasi perusahaan [23], dapat disebabkan oleh kepercayaan antara perusahaan 

dan pelanggan yang didorong dengan adanya etika yang kuat dinyatakan oleh [24, 25]. 

Penjualan perusahaan didukung oleh loyalitas pelanggan kepada perusahaan karena kehadiran 

kepercayaan yang meningkat. Dalam upaya perusahaan melanjutkan bisnisnya, etika perusahaan 

mengarah pada legitimasi di mata publik [26]. Contohnya jika secara sosial sebuah perusahaan 

berperilaku etis dan bertanggung jawab, hal ini dapat mempengaruhi kinerja karena pemangku 

kepentingan merasa puas terhadap perusahaan [27]. 

3. Etika Kerja Direksi Berdasarkan Karakter Kenabian 

Kepemimpinan etis sangat berperan penting dalam kemajuan perusahaan. Pemimpin 

yang beretika akan bertindak sesuai dengan standar etika dan mematuhi kode etik yang berlaku 

[28]. Karyawan akan menjadikan pemimpin yang memiliki etika dalam bekerja sebagai contoh 

bagi mereka. Pemimpin yang beretika memiliki tingkat kepekaan lebih tinggi, adil , dan 

bermoral sehingga membuat suatu lingkungan yang positif bagi bawahannya dalam bekerja 

[29]. Pada tingkatan yang lebih teknis, pemimpin etis akan membuat orang-orang yang 

dipimpinnya merasa nyaman untuk menyampaikan sesuatu hal yang berkaitan dengan 

kepentingan perusahaan [30]. Kebebasan bersuara ini akan membuat skandal dan kecurangan 

lainnya semakin kecil dan pada akhirnya akan turut mendorong perusahaan berkinerja baik [31]. 

Landasan hidup seorang muslim adalah Al-Quran dan Sunnah. Kedua pedoman hidup itu 

mengatur secara lengkap disetiap lini kehidupan tak terkecuali dalam bidang bisnis. 

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara kaffah , dan 

janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu” (Quran; 

2:208). 

Dengan demikian setiap urusan muslim baik yang menyangkut dengan urusan dengan 

tuhan (ibadah) maupun dengan sesama manusia (muamalah) dalam hal ini aktivitas ekonomi 

dan bisnis telah diatur secara lengkap dalam Islam dan harus dijalankan seutuhnya. Lebih 

jauh,dalam Islam pedoman hidup seorang muslim dicontohkan oleh nabi yang merupakan 

teladan terbaik. Nabi Muhammad memiliki karakter unggul yang yang membedakannya dari 

manusia lainnya, sesuai dengan tugasnya tidak hanya sebagai utusan Tuhan tetapi juga sebagai 

panutan seluruh bangsa. Karakter khusus ini adalah siddiq, amanah, tabligh dan fathanah. 
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Siddiq 

 
Siddiq bearti jujur atau benar. Nabi Muhammad memiliki karakter benar dalam setiap 

tindakan dan ucapannya. Karakter jujur ini terlihat dari tindakan nabi pada saat berbisnis dan 

berinteraksi dalam hal lainnya dikehidupan sehari-hari. Dalam etika Islam jujur merupakan 

salah satu poin penting yang ditekankan untuk diimplikasikan dalam kehidupan. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah 

perkataan yang benar” (Quran; 33:70). 

 

"Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, 

dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur dan 

tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur." (HR Bukhari). 

 

Karakter jujur akan memberikan dampak signifikan bagi direksi dalam menjalan 

perusahaan. Apabila seorang direktur telah memiliki sifat jujur dalam dirinya maka tidak akan 

ada celah bagi dirinya untuk melakukan manipulasi laporan keuangan, penjualan fiktif, 

manajemen laba, dan bentuk kecurangan lainnya. Kepemimpinan etis dan kejujuran 

mempengaruhi secara positif tingkat kepercayaan karyawan yang kemudian mempengaruhi 

sikap, perilaku, dan kognitif karyawan. Dengan kata lain, ketika direktur menunjung tinggi 

kejujuran dalam memimpin sebuah perusahaan akan menciptakan iklim kerja yang baik dan 

juga menunjang ketercapaian kinerja organisasi [32]. Lebih jauh, ketika direksi memiliki 

reputasi kejujuran yang baik maka akan turut meningkatkan kepercayaan publik atas 

perusahaan. Hal ini penting karena  sikap stakeholder akan terpengaruh oleh persepsi publik 

terhadap perusahaan tersebut. Calon investor juga akan melihat rekam jejak perusahaan dan 

pimpinan perusahaan tersebut. 

 

“Hendaklah kamu selalu jujur karena kejujuran akan membawa kepada kebaikan dan 

kebaikan akan membawa ke dalam surga” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dari hadits di atas, dalam konteks perusahaan dewan direksi harus senantiasa jujur 

sehingga mendatangkan kebaikan terhadap perusahaannya. Dewan direksi yang memiliki 

karakter jujur harus melengkapi semua dokumen dalam membuat laporan keuangan, hal ini 

untuk menjaga kevalidan dan kredibilitas laporan keuangan. Ketika perusahaan diaudit oleh 

auditor maka dewan direksi memberikan informasi yang dibutuhkan dengan lengkap dan benar. 

Sehingga nanti, laporan keuangan hasil auditnya berkualitas dan membantu pengguna dalam 

mengambil keputusan yang tepat [33]. Kemudian, karakter jujur juga dapat tergambar dari 

tindakan direksi yang memberikan akses informasi yang luas kepada stakeholder secara objektif 

tanpa ada informasi yang dimanipulasi untuk memperlihatkan kinerja yang lebih baik daripada 

kenyataannya.  

 

Amanah 

Amanah berarti dapat dipercaya. Nabi Muhammad memiliki sifat amanah baik dalam 

menyampaikan perintah Allah SWT kepada umat manusia maupun dalam berinteraksi sesama 

manusia. Dalam islam sifat amanah atau dapat dipercaya ini menjadi perhatian penting. Berikut 

perintah Allah dalam Al-Quran: 

 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui". (Quran; 8:27). 

 

Direktur yang memiliki sifat amanah akan mampu menjaga kepercayaan yang diberikan 

pemegang saham kepadanya dalam menjalankan perusahaan.  Agency theory menjelaskan 
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bahwa terdapat perbedaan informasi antara direktur dengan pemilik perusahaan sehingga 

membuka peluang terjadinya kecurangan [34]. Dengan adanya konflik kepentingan, direktur 

akan lebih mendahulukan kepentingan pribadinya sehingga merugikan perusahaan [35]. Namun, 

akan berbeda halnya ketika direktur memiliki sifat amanah. Direktur akan berkomitmen 

menjaga kepentingan organisasi dan mencapai target yang ditetapkan [36]. Ketika direktur 

berhasil menerapkan sifat dapat dipercaya maka akan muncul komitmen juga pada karyawan 

untuk bekerja secara maksimal. Hal ini akan berimplikasi pada meningkatnya kinerja 

perusahaan tersebut. 

 

“Tidak sempurna iman seseorang yang tidak amanah, dan tidak sempurna agama orang 

yang tidak menunaikan janji.” (HR. Ahmad) 

 

Kemudian, adanya sikap amanah pada diri direktur akan meningkatkan tanggung jawab 

dari seorang direktur terutama pada tanggung jawab etis. Direktur perusahaan melakukan 

sesuatu yang benar, adil dan tidak bertentangan dengan norma. Perusahaan yang dipimpin oleh 

direktur yang amanah tidak mencari keuntungan dengan mengorbankan hak pemangku 

kepentingannya. Perusahaan juga akan lebih peka terhadap isu kemanusiaan, lingkungan dan isu 

sosial lainnya. Lebih jauh, seorang direktur dalam Islam tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap manusia saja, melainkan yang lebih utama terhadap tuhannya. Sikap amanah ini 

menandakan imannya dan akan menjaganya dari perbuatan curang. Pada akhirnya sikap ini akan 

membawa dampak positif terhadap kinerja perusahaan yang dipimpinnya. 

 
                Karakter pemimpin perspektif Islam 

 

Gambar 1. Kerangka Etika Dewan Direksi 

Fatanah 

 
Nabi Muhammad SAW memiliki sifat fatanah yang berarti cerdas. Rasulullah 

membutuhkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dalam mengemban tugas dari 

Allah SWT. Islam sangat menjunjung tinggi pentingnya ilmu pengetahuan, kompetensi, dan 

keahlian dalam kehidupan dunia maupun untuk urusan akhirat. Hal ini terbukti dari perintah 

Allah SWT dan Hadits rasulullah SAW: 

 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar 

(manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Quran: 96;1- 

15). 

“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akn mudahkan 

baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim). 

 

Kecerdasan dalam islam terutama bagi pemimpin sangat diperhatikan karena sangat 

berpengaruh luas bagi yang dipimpinnya. Dewan direksi yang memiliki kecerdasan berupa 

intelektual, emosional, dan spiritual akan dapat memilih langkah yang tepat untuk perusahaan. 

Direktur yang memiliki pengetahuan akan memungkinkan penilaian yang bijaksana, nilai 

tambah yang substansial dalam pengambilan keputusan, menghindari pilihan yang berisiko dan 
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mencapai pertumbuhan dan kinerja optimal terbaik bagi perusahaan [5, 37]. 

Direksi harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan tantangan bisinis 

mereka. Oleh karena itu, ia harus mampu dan mau untuk terus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya supaya selalu mampu memberikan pertimbangan yang 

relevan untuk mengatasi setiap persoalan yang dihadapinya. Hal ini akan memberikan dampak 

pada kemajuan perusahaan, tidak diungguli pesaing dan kehilangan pangsa pasar mereka. 

 

Tabligh 

 

Tabligh artinya menyampaikan. Nabi Muhammad memiliki sifat menyampaikan, yaitu 

menyampaikan perintah Allah kepada umat manusia. Nabi Muhammad memiliki tantangan 

besar dalam menyampaikan risalah Islam terutama kepada orang-orang jahiliyah. Ancaman 

dalam bentuk verbal maupun fisik sering diterima nabi. Namun, nabi Muhammad SAW terus 

menyampaikan apa yang benar dan berdakwah untuk kemaslahatan umat manusia. 

 

“Wahai rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan tuhanmu kepadamu. Jika tidak 

engkau lakukan bearti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memilihara engkau 

dari (gangguan) manusia.” (Al-Maidah; 5:67). 

 

“Barang siapa yang memberi petunjuk pada kebaikan, maka akan mendapat pahala 

seperti pahala orang yang mengikuti ajakannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun 

juga” (HR. Muslim). 

 

Dewan direksi yang memiliki sifat tabligh ini tergambar dari sikap transparansi dan 

memiliki keteguhan pendirian dalam menyampaikan hasil kinerja yang objektif dalam bentuk 

laporan keuangan. Dengan demikian direktur yang memiliki karakter ini juga tidak akan 

melakukan manajemen laba yang tentu saja memiliki dampak negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Lebih jauh, konsep tabligh dalam Islam ini juga terkait dengan etika komunikasi 

dari seorang direktur. Dewan direksi perusahaan harus mampu menyampaikan pesan-pesan yang 

penting di perusahaan secara baik. Apabila itu terwujud, maka akan membentuk hubungan yang 

harmonis dalam perusahaan. 

Di samping itu, direktur yang pandai menyampaikan sinyal dari perusahaan kepada 

pihak eksternal perusahaan akan mendapat legitimasi dari pemangku kepentigannya. Bentuk 

komunikasi ini dapat berupa verbal maupun non-verbal. Sebagai contoh, apabila direktur yang 

memimpin perusahaan memiliki tingkat kepekaan terhadap isu keberlanjutan, kemudian ia 

mampu menyampaikan hal tersebut dalam bentuk pengungkapan keberlanjutan sehingga dapat 

diketahui publik. Dengan adanya pengungkapan keberlanjutan ini akan memberikan dampak 

positif bagi kinerja perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan dukungan dalam bentuk 

loyalitas, perluasan pangsa pasar, dan dukungan masyakat. 

 

4. Etika direksi lainnya berdasarkan berdasarkan Al Quran 

Adil 

Keadilan dianggap oleh umat muslim sebagai salah satu kewajiban terpenting. Seperti 

yang Allah perintahkan dan dianjurkan rasulullah: 

“Sesungguhnya, Allah memerintahkan keadilan, dan berbuat baik, dan memberikan 

(pertolongan) kepada saudara dan kerabat” (Quran; 16:90). 

 “Orang yang adil akan didudukkan di atas mimbar cahaya di hadapan Allah: orang- 

orang yang berlaku adil dalam keputusan mereka, dengan keluarga mereka, dan apa yang 

dipercayakan kepada mereka” (HR Muslim). 

Direktur sebagai pemimpin diharuskan memiliki sifat adil. Keadilan dapat dilihat 
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sebagai menempatkan sesuatu pada tempatnya dan menilai situasi dan gagasan secara adil. 

Keadilan yang diterapkan oleh direktur dalam memimpin perusahaannya. Keadilan dilihat dari 

sisi internal perusahaan yaitu memastikan bahwa kebutuhan dasar setiap orang terpenuhi. 

Kedua, kewajaran pendapatan harus dijamin sesuai dengan kualifikasi yang karyawannya. Dari 

sisi eksternal direktur harus memberikan informasi yang dibutuhkan stakeholders sebagaimana 

mestinya serta menjaga hak pemegang saham mayoritas dan minoritas secara adil tanpa ada 

diskriminasi. Akhirnya, sikap ini akan membawa perusahaan berjalan efektif dan efisien. 

Ihsan 

Ihsan adalah bahasa Arab yang berarti kebaikan dan keunggulan.  Rasa cinta yang 

mendalam kepada Allah dan melakukan segala sesuatu senantiasa hanya untuk mendapatkan 

keridhaan Allah. Nabi Muhammad (SAW) menasihati umat Islam untuk melakukan tugas 

mereka dengan sempurna karena Allah mengawasi mereka.  

 “Berbuat baiklah, sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan jangan mencari 

kerusakan di bumi karena Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (Quran; 28:77). 

 “Dia menciptakan hidup dan mati dan menguji mana yang lebih unggul” (Quran; 67:2). 

Ihsan adalah ciri khas Islam. Ide kualitas ditekankan sejak awal. Prinsip-prinsip Islam 

memperkuat dan meningkatkan kualitas manajemen. Ini adalah faktor kunci dalam mencapai 

peningkatan kinerja terus-menerus suatu pihak dalam setiap tugas (kegiatan atau fungsi). 

Para direktur akan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dengan sikap ihsan [39]. 

Pemimpin dan pengikut yang tulus melakukan pekerjaan dalam organisasi. Mereka secara 

sukarela melaksanakan tugasnya dengan kemampuan terbaiknya demi kemajuan perusahaan. 

Oleh karena itu, nilai-nilai ihsan yang diterapkan oleh direktur akan meningkatkan daya saing 

perusahaan, memperluas pasar, menjaga loyalitas karyawan dan pelanggan sehingga 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Bijaksana 

Kebijaksanaan didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

terbaik untuk membangun dan mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan penilaian yang 

baik. Ini adalah kombinasi dari pengetahuan ilahi dan pengetahuan ilmiah. Al-Qur'an 

mendorong orang-orang beriman menggunakan kemampuan intelektual dan spiritual mereka 

untuk belajar dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Lebih jauh, ilmu yang dimiliki 

oleh seorang muslim harus disampaikan dan diaplikasikan dengan bijaksana. Hal ini sesuai 

dengan perintah Allah SWT: 

 “Dan sungguh telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu, ‘Bersyukurlah pada 

Allah! Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah) maka, sesungguhnya ia bersyukur 

untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah 

Mahakaya, Maha Terpuji” (Quran 21: 12).  

Kebijaksanaan dapat dikatakan sebagai tingkat lanjut dari kecerdasan yang dimiliki 

oleh seorang direktur. Seorang direktur harus mampu mengubah pengetahuan menjadi tindakan 

secara tepat yang membutuhkan kebijaksanaan. Kebijaksanaan menutut direktur perusahaan 

mengambil langkah strategis yang diambil direktur semakin baik. Contohnya, ketika 

perusahaan memerlukan pengembangan maka direktur harus mampu mempertimbangan 

apakah ia harus menambah jumlah utang perusahaan atau menjual aset tetap perusahaan yang 

sekiranya tidak terlalu dibutuhkan lagi oleh perusahaan untuk investasi pengembangan 

tersebut.  

Selain itu, kebijaksanaan akan sangat diperlukan untuk menyeleksi informasi yang 

relevan dalam pengambilan keputusan direktur. Di dalam perusahaan tentu saja direktur 

dihadapkan pada informasi yang sangat banyak untuk mengambil keputusan, jika direktur tidak 
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memiliki kemampuan untuk menyeleksinya dengan bijak maka keputusan yang diambilnya 

tidak akan berkualitas. Oleh karena itu, kebijaksanaan akan sangat penting dalam menentukan 

kinerja perusahaan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini mendiskusikan dan mengusulkan kerangka etika dewan direksi yang 

didasarkan pada karakter pemimpin dalam Islam. Terdapat empat karakter Nabi dan tiga 

karakter lainnya yang juga ditekankan dalam Islam, yaitu siddig, fatanah, tabligh, amanah, adil, 

ihsan, kebijaksanaan. Karakter ini dapat menjadi pedoman dalam penyusunan kerangka etika 

direktur dalam memimpin perusahaan. Dimana secara khusus di Indonesia, belum terdapat 

kerangka etika dari dewan direksi secara khusus. 

Berdasarkan hasil diskusi dalam penelitian ini dapat ditarik dan diusulkan bahwa hal 

yang harus diperhatikan bagi direktur dalam menjalankan tugasnya adalah direktur haruslah 

seorang yang jujur dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, amanah atau dapat dipercaya 

sehingga akan menurunkan tingkat kecurangan dalam bentuk manajemen laba. Ketiga, direktur 

haruslah seorang yang cerdas, berilmu, dan keahlian yang mumpuni untuk meningkatkan daya 

saing perusahaan. Keempat, direktur haruslah memiliki keahlian dalam menyampaikan (tabligh) 

informasi dan pesan strategis perusahaan dengan etika yang baik sehingga dapat memberikan 

legitimasi kepada perusahaan. Kelima, pemimpin harus mampu bersikap adil dalam 

memperlakukan pemangku kepentingan. Keenam, ihsan melakukan semua hal dengan cara 

terbaik dan unggul. Terakhir, dewan direksi harus memiliki karakter kebijaksanaan, 

mengombinasikan pengetahuan ilmiah dan pengetahuan ilahiah. 

Makalah ini bersifat konseptual, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan cara mengembangkan pengukurannya sehingga dapat diuji secara empiris. Selain itu, 

karakter dan nilai dalam Islam dapat dikembangkan lebih luas dan lebih dalam lagi. 
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